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Abstract. This study addresses the selection of free digital meeting platforms, where user choice may be influenced
by habit and popularity rather than a structured multi-criteria assessment. The study aims to evaluate Zoom,
Google Meet, and Microsoft Teams using a Decision Support System based on a hybrid Simple Additive Weighting
(SAW) and Weighted Product (WP) approach. A quantitative descriptive design was applied using questionnaire
data from 230 respondents who had experience using at least two of the three platforms for educational and/or
professional activities. Four benefit criteria were evaluated: popularity, user interface/user experience (Ul/UX),
accessibility, and user satisfaction. SAW was used to normalize the decision matrix, after which the normalized
values were processed using WP with criterion weights of 2, 3, 3, and 2, respectively. The detailed calculation
produced preference values of 0.514 for Zoom, 0.450 for Google Meet, and 0.036 for Microsoft Teams. Thus, the
resulting order was Zoom, Google Meet, and Microsoft Teams. The findings indicate that the hybrid procedure
can integrate usage intensity and perceived quality dimensions into a transparent decision-support process. The
result is applicable within the respondent context and criteria used in this study.

Keywords: Decision Support System; Digital Meeting, Platform Selection; SAW, Weighted Product.

Abstrak. Penelitian ini membahas pemilihan platform digital meeting versi gratis yang dalam praktiknya dapat
dipengaruhi oleh kebiasaan dan popularitas, sehingga diperlukan penilaian multikriteria yang lebih terstruktur.
Penelitian bertujuan mengevaluasi Zoom, Google Meet, dan Microsoft Teams menggunakan Sistem Pendukung
Keputusan dengan pendekatan hybrid Simple Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product (WP). Penelitian
menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan data kuesioner dari 230 responden yang pernah menggunakan
sedikitnya dua dari tiga platform untuk kegiatan pendidikan dan/atau pekerjaan. Empat kriteria benefit digunakan,
yaitu popularitas, user interface/user experience (UI/UX), aksesibilitas, dan kepuasan pengguna. Metode SAW
digunakan untuk melakukan normalisasi matriks keputusan, kemudian hasil normalisasi diproses menggunakan
WP dengan bobot kriteria masing-masing 2, 3, 3, dan 2. Hasil perhitungan rinci menghasilkan nilai preferensi
Zoom sebesar 0,514, Google Meet sebesar 0,450, dan Microsoft Teams sebesar 0,036. Urutan alternatif yang
diperoleh adalah Zoom, Google Meet, dan Microsoft Teams. Temuan menunjukkan bahwa prosedur hybrid dapat
mengintegrasikan intensitas penggunaan dan dimensi kualitas yang dirasakan pengguna ke dalam proses
pendukung keputusan yang transparan. Hasil ini berlaku pada konteks responden dan kriteria yang digunakan
dalam penelitian.

Kata kunci: Pemilihan Platform; Produk Tertimbang; Rapat Digital; SAW; Sistem Pendukung Keputusan.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital mendorong penggunaan
platform digital meeting dalam pendidikan, bisnis, dan pekerjaan. Zoom, Google Meet, dan
Microsoft Teams menjadi beberapa layanan yang digunakan untuk komunikasi dan kolaborasi
jarak jauh. Literatur yang dirujuk dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga platform
memiliki karakteristik yang berbeda pada aspek fitur, keamanan, kualitas komunikasi,
kolaborasi, serta pengalaman penggunaan (Haitan, 2022; Prameswary et al., 2023; Setia Sandi
Ariyanto et al., 2025).
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Dalam praktiknya, pemilihan platform dapat dilakukan berdasarkan kebiasaan,
popularitas, atau rekomendasi, tanpa mempertimbangkan beberapa kriteria secara bersamaan.
Padahal, pengguna juga perlu memperhatikan kemudahan penggunaan, aksesibilitas, dan
kepuasan. Studi tentang Google Meet menggunakan WebQual 4.0 menunjukkan keterkaitan
kualitas layanan dengan kepuasan pengguna, sedangkan studi komparatif terhadap platform
rapat daring menunjukkan adanya kelebihan dan kekurangan pada masing-masing platform
(Prihastanto, 2020; Haitan, 2022).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan pendekatan Multi Criteria Decision Making
(MCDM) dapat digunakan untuk mengolah beberapa kriteria menjadi dasar perbandingan
alternatif. SAW umum digunakan untuk normalisasi dan agregasi berbobot, sedangkan WP
menghitung preferensi melalui operasi perkalian berpangkat. Penelitian terdahulu telah
menerapkan SAW maupun WP pada berbagai kasus pengambilan keputusan, tetapi penerapan
hybrid SAW-WP secara khusus untuk pemilihan platform digital meeting masih menjadi ruang
yang dapat dikaji lebih lanjut (Giri & Dewa, 2023; Noviyanti et al., 2025; Sulistiono et al.,
2025; Manurung et al., 2026).

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menerapkan hybrid SAW-WP untuk
membandingkan Zoom, Google Meet, dan Microsoft Teams dengan empat kriteria, yaitu
popularitas, UI/UX, aksesibilitas, dan kepuasan. Tujuan penelitian adalah memperoleh
peringkat alternatif berdasarkan data persepsi dan penggunaan responden serta menunjukkan

alur perhitungan yang dapat ditelusuri.

2. KAJIAN TEORITIS
Sistem Pendukung Keputusan dan MCDM

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang membantu
pengambilan keputusan pada permasalahan yang memerlukan pengolahan data dan
pertimbangan alternatif. Dalam penelitian ini, SPK digunakan untuk mengolah data penilaian
pengguna menjadi peringkat tiga platform digital meeting. Pendekatan MCDM dipilih karena
evaluasi tidak hanya bergantung pada satu ukuran, tetapi menggunakan beberapa kriteria secara
simultan (Aurelia et al., 2022; Sudipa et al., 2023).
Simple Additive Weighting (SAW)

SAW melakukan normalisasi nilai alternatif agar dapat dibandingkan pada skala yang
seragam, kemudian menggabungkan nilai tersebut berdasarkan bobot kriteria. Karena seluruh

kriteria dalam penelitian ini merupakan benefit, normalisasi dilakukan dengan membagi nilai
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alternatif dengan nilai maksimum pada kriteria yang sama. Hasil normalisasi selanjutnya
digunakan sebagai masukan tahap WP (Giri & Dewa, 2023; Sulistiono et al., 2025).

rij = Xij / max(Xjj)
Weighted Product (WP)

WP menghitung preferensi alternatif dengan mengalikan nilai setiap kriteria yang telah
dinormalisasi dan dipangkatkan dengan bobotnya. Pada penelitian ini bobot digunakan sebagai
tingkat kepentingan relatif, kemudian vektor S dinormalisasi menjadi nilai preferensi V.
Prosedur tersebut mengikuti penggunaan WP sebagai metode pengambilan keputusan
multikriteria (Riki & Yanti, 2020; Hardika, 2025).

Si=1]; (rj)*jdan Vi =S; / £S;
Hybrid SAW-WP

Hybrid SAW-WP dalam penelitian ini berarti SAW digunakan pada tahap normalisasi,
sedangkan WP digunakan untuk memperoleh nilai preferensi akhir. Kombinasi tersebut
mengikuti  pola  penelitian yang menggabungkan  fungsi  normalisasi  dan
pembobotan/perankingan dalam SPK (Manurung et al., 2026).

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian mencakup studi komparatif platform
digital meeting, evaluasi kualitas Google Meet, penggunaan SAW/WP, serta pengembangan
metode hybrid. Ringkasan sumber yang paling relevan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Studi Terdahulu sebagai Dasar Penelitian.

Peneliti Relevansi
Haitan (2022) Zoom, Google Meet, Microsoft Teams; komparasi
Prihastanto (2020) Kualitas Google Meet; WebQual 4.0
Prameswary et al. (2023) Efektivitas platform meeting untuk kinerja
Giri & Dewa (2023) SAW untuk seleksi multikriteria
Noviyanti et al. (2025) WP untuk sistem pendukung keputusan
Manurung et al. (2026) Hybrid SAW-WP untuk pengambilan keputusan
Sulistiono et al. (2025) SAW untuk rekomendasi alternatif
Cahyarani et al. (2026) Tinjauan metode MCDM dan hybrid

Sumber: Hasil olahan peneliti (2026).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data primer diperoleh
melalui kuesioner dengan skala Likert lima tingkat kepada pengguna platform digital meeting.
Populasi penelitian mencakup mahasiswa, guru, dan karyawan yang menggunakan Zoom,
Google Meet, atau Microsoft Teams untuk kegiatan pendidikan dan/atau pekerjaan. Responden
dipilih dengan kriteria pernah menggunakan minimal dua dari tiga platform dan bersedia

mengisi kuesioner secara lengkap. Jumlah responden yang digunakan adalah 230 orang.
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Instrumen terdiri atas 15 butir pertanyaan yang dikelompokkan ke dalam tiga konstruk
persepsi: kemudahan penggunaan/UI/UX, aksesibilitas, dan kepuasan. Data profil penggunaan
digunakan untuk membentuk kriteria popularitas. Seluruh kriteria diperlakukan sebagai
benefit. Kriteria dan bobot yang digunakan dalam perhitungan akhir ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria dan Bobot Penilaian dalam Metode SAW-WP.

Kode Kriteria Jenis Bobot
C1 Popularitas Benefit 2
C2 UI/UX Benefit 3
C3 Aksesibilitas Benefit 3
C4 Kepuasan Benefit 2

Sumber: Hasil olahan peneliti (2026).

Uji validitas pada 15 item menghasilkan nilai r hitung antara 0,533 dan 0,701. Nilai
tersebut dicatat sebagai hasil pengujian instrumen pada skripsi sumber. Kriteria reliabilitas
yang digunakan menyatakan alpha >0,80 sebagai sangat reliabel, 0,70-0,80 reliabel, 0,60—0,70
cukup reliabel, dan <0,60 tidak reliabel. Nilai alpha keseluruhan tidak dicantumkan secara
eksplisit pada bagian hasil yang tersedia, sehingga artikel ini tidak menambahkan angka
reliabilitas yang tidak terdapat pada sumber.

Tahap analisis dilakukan dengan membentuk matriks keputusan dari nilai rata-rata
responden, menormalisasi matriks menggunakan SAW, menghitung vektor S menggunakan
WP, kemudian menghitung vektor V untuk memperoleh peringkat akhir. Alur tersebut

digunakan secara konsisten untuk tiga alternatif: Google Meet, Zoom, dan Microsoft Teams.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengumpulan Data

Dari 230 responden, Zoom tercatat digunakan oleh 108 responden, Google Meet oleh
97 responden, Microsoft Teams oleh 23 responden, dan aplikasi lain oleh 2 responden. Data
tersebut digunakan sebagai dasar kriteria popularitas dalam matriks keputusan.

Tabel 3. Distribusi Penggunaan Aplikasi Digital Meeting oleh Responden.

Aplikasi Jumlah Proporsi
Google Meet 97 42.17%
Zoom 108 46,96%
Microsoft Teams 23 10,00%
Aplikasi lain 2 0,87%
Total 230 100,00%

Sumber: Hasil olahan peneliti (2026).
Matriks Keputusan

Nilai matriks keputusan berasal dari data popularitas dan nilai rata-rata penilaian pada
kriteria UI/UX, aksesibilitas, serta kepuasan. Microsoft Teams memperoleh nilai rata-rata

tertinggi pada tiga kriteria kualitas, sedangkan Zoom memperoleh nilai popularitas tertinggi.
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Tabel 4. Matriks Keputusan Pemilihan Platform Digital Meeting.

Alternatif Popularitas UI/UX Aksesibilitas Kepuasan
Google Meet 97,000 3,940 4,059 4,139
Zoom 108,000 3,933 3,979 4,102
Microsoft Teams 23,000 4,183 4,207 4,268
Maksimum 108,000 4,183 4,207 4,268

Sumber: Hasil olahan peneliti (2026).
Normalisasi SAW

Karena seluruh kriteria merupakan benefit, setiap nilai dibagi dengan nilai maksimum
pada kolomnya. Hasil normalisasi menunjukkan Zoom memperoleh nilai 1,000 pada
popularitas, sedangkan Microsoft Teams memperoleh nilai 1,000 pada UI/UX, aksesibilitas,
dan kepuasan.

Tabel 5. Hasil Normalisasi Matriks Keputusan dengan Metode SAW.

Alternatif Popularitas UI/UX Aksesibilitas Kepuasan
Google Meet 0,898 0,942 0,965 0,970
Zoom 1,000 0,940 0,946 0,961
Microsoft Teams 0,213 1,000 1,000 1,000

Sumber: Hasil olahan peneliti (2026).
Perhitungan Weighted Product

Nilai normalisasi kemudian diproses dengan bobot C1=2, C2=3, C3=3, dan C4=2.
Hasil vektor S yang tercatat pada skripsi adalah 0,570 untuk Google Meet, 0,650 untuk
Zoom, dan 0,045 untuk Microsoft Teams. Nilai preferensi V diperoleh dengan membagi
setiap vektor S dengan jumlah seluruh vektor S.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Weighted Product dan Peringkat Platform Digital Meeting.

Alternatif Vektor S Nilai Preferensi V Peringkat
Zoom 0,650 0,514 1
Google Meet 0,570 0,450 2
Microsoft Teams 0,045 0,036 3

Sumber: Hasil olahan peneliti (2026).

Pembahasan

Hasil hybrid SAW-WP menunjukkan bahwa peringkat akhir tidak hanya ditentukan
oleh satu kriteria kualitas. Microsoft Teams memperoleh nilai tertinggi pada UI/UX,
aksesibilitas, dan kepuasan, tetapi nilai popularitasnya jauh lebih rendah daripada Zoom dan
Google Meet. Sebaliknya, Zoom memperoleh nilai popularitas tertinggi dan tetap memiliki
nilai yang relatif tinggi pada tiga kriteria kualitas, sehingga nilai preferensinya menjadi yang
terbesar. Google Meet berada di antara kedua alternatif tersebut.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penentuan alternatif berubah ketika beberapa
kriteria digabungkan dengan bobot. Dalam konteks penelitian ini, popularitas diberi bobot 2,
sedangkan UI/UX dan aksesibilitas masing-masing diberi bobot 3 serta kepuasan diberi bobot

2. Dengan demikian, hasil peringkat merupakan konsekuensi dari kombinasi data responden,
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bobot kriteria, normalisasi SAW, dan agregasi WP; hasil tersebut tidak dapat dipisahkan dari
rancangan kriteria penelitian.

Hasil penelitian sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa MCDM dapat
digunakan untuk membuat proses pengambilan keputusan lebih terstruktur. Penerapan SAW
pada seleksi alternatif menunjukkan kemudahan perhitungan dan transparansi, sedangkan WP
digunakan untuk membentuk preferensi berbasis bobot (Giri & Dewa, 2023; Suryadi et al.,
2025; Noviyanti et al., 2025). Penerapan hybrid SAW-WP juga telah digunakan pada konteks
keputusan lain, sementara penelitian ini menerapkannya pada pemilihan platform digital
meeting (Manurung et al., 2026).

Terdapat satu perbedaan angka antara abstrak skripsi sumber dan tabel perhitungan
rinci: abstrak mencantumkan 0,518; 0,448; dan 0,034, sedangkan tabel hasil akhir dan
penjelasan Bab III mencantumkan 0,514; 0,450; dan 0,036. Artikel ini menggunakan angka
dari tabel perhitungan rinci karena jumlahnya konsisten terhadap normalisasi vektor S dan
menghasilkan total preferensi 1,000. Konsistensi ini penting untuk naskah yang akan diajukan

ke jurnal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengolahan data 230 responden dengan hybrid SAW-WP, tiga platform
yang dibandingkan menghasilkan nilai preferensi 0,514 untuk Zoom, 0,450 untuk Google
Meet, dan 0,036 untuk Microsoft Teams. Urutan alternatif berdasarkan kriteria dan bobot yang
digunakan adalah Zoom, Google Meet, dan Microsoft Teams. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa metode dapat menggabungkan kriteria popularitas, UI/UX, aksesibilitas, dan kepuasan
ke dalam proses pengambilan keputusan yang terstruktur.

Penelitian in1 memiliki keterbatasan pada jumlah alternatif, kriteria, dan karakteristik
responden yang ditetapkan dalam penelitian sumber. Selain itu, kriteria popularitas dibentuk
dari data frekuensi penggunaan responden, sehingga hasilnya tidak dimaksudkan sebagai
ukuran pangsa pasar platform secara umum. Penelitian selanjutnya dapat menambah ukuran
kualitas lain, memperluas karakteristik responden, serta membandingkan hasil hybrid SAW-

WP dengan metode MCDM lain untuk menguji sensitivitas peringkat.
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